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ABSTRAK 

 

 Dalam usaha meningkatkan produktivitas ternak, terutama ternak ruminansia, 

diperlukan hijauan yang tersedia sepanjang tahun, berkualitas baik, dan penanamannya 

mudah. Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai hijauan pakan adalah 

Asystasia gangetica. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh campuran pupuk 

kandang kambing dengan limbah anggur terhadap hasil tanaman Asystasia gangetica (L.) 

subsp. Micrantha. Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca, di Desa Sading, Kecamatan 

Mengwi, Kabupaten Badung, Provinsi Bali dan penelitian berlangsung selama dua belas 

minggu. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 6 

perlakuan dan 5 ulangan sehingga terdapat 30 unit percobaan. Perlakuan tersebut meliputi, 

A : tanpa pupuk, B : 100% limbah anggur, C : 100% pupuk kandang kambing, D : 75% 

pupuk kandang kambing + 25% limbah anggur, E : 50% pupuk kandang kambing + 50% 

limbah anggur, F : 25% pupuk kandang kambing + 75% limbah anggur. Variabel yang 

diamati adalah berat kering daun, berat kering batang, berat kering total hijauan, nisbah berat 

kering daun dengan berat kering batang dan luas daun per pot. Hasil penelitian tanaman 

Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha menunjukan bahwa pemberian campuran pupuk 

kandang kambing dengan limbah anggur pada perlakuan F berbeda tidak nyata (P>0,05) 

dengan perlakuan A , B , C , D, dan E  terhadap berat kering daun, berat kering batang, berat 

kering total hijauan, nisbah berat kering daun dengan berat kering batang, dan luas daun per 

pot.  Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil tanaman Asystasia 

gangetica (L.) subsp. Micrantha tidak dipengaruhi oleh pemberian campuran pupuk kandang 

kambing dengan limbah anggur dan belum didapatkan campuran pupuk kandang kambing 

dengan limbah anggur yang memberikan hasil tanaman Asystasia gangetica (L.) subsp. 

Micrantha terbaik. 

 

Kata kunci: Hasil, limbah anggur, pupuk kandang kambing 
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YIELD OF Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha FERTILIZED 

WITH A MIXTURE OF GOAT MANURE AND GRAPE WASTE 

 
ABSTRACT 

 

In an effort to increase livestock productivity, especially ruminants, forage that is 

available year-round, of good quality, and easy to cultivate is required. One plant that can be 

utilized as forage is Asystasia gangetica. This study aims to determine the effect of a 

mixture of goat manure and grape waste on the yield of Asystasia gangetica (L.) subsp. 

Micrantha. This research was conducted in a greenhouse in Sading Village, Mengwi 

District, Badung Regency, Bali Province, and lasted for twelve weeks. The design used was 

a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 6 treatments and 5 replications, 

resulting in 30 experimental units. These treatments included, A: no fertilizer, B: 100% 

grape waste, C: 100% goat manure, D: 75% goat manure + 25% grape waste, E: 50% goat 

manure + 50% grape waste, F: 25% goat manure + 75% grape waste. The variables observed 

were leaf dry weight, stem dry weight, total forage dry weight, leaf dry weight to stem dry 

weight ratio, and leaf area per pot. The results of the study on Asystasia gangetica (L.) 

subsp. Micrantha showed that the application of a mixture of goat manure and grape waste 

in treatment F was not significantly different (P>0.05) from treatments A, B, C, D, and E in 

terms of leaf dry weight, stem dry weight, total forage dry weight, leaf dry weight to stem 

dry weight ratio, and leaf area per pot. Based on the research results, it can be concluded that 

the yield of Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha was not influenced by the application 

of a mixture of goat manure and grape waste, and the best mixture of goat manure and grape 

waste for the yield of Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha has not been determined. 

 

Keywords: Goat manure, grape waste, yield 
 

 

PENDAHULUAN 

 

 Hijauan pakan penting bagi ternak karena merupakan pakan utama ternak 

ruminansia. Dalam peternakan ruminansia kendala yang dihadapi salah satunya penyediaan 

hijauan pakan secara berkelanjutan. Dalam usaha meningkatkan produktivitas ternak, 

terutama ternak ruminansia, diperlukan hijauan yang tersedia sepanjang tahun, berkualitas 

baik, dan penanamannya mudah. Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai 

hijauan pakan adalah Asytasia gangetica. 

 Asystasia gangetica adalah spesies tanaman dalam keluarga Acanthaceae 

merupakan tumbuhan berpotensi menjadi sumber hijauan pakan yang mudah ditemui di 

perkarangan rumah, tepi jalan, kebun, dan lapangan terbuka (Suarna et al., 2019). 

Tumbuhan ini berasal dari Afrika.  Asystasia gangetica memiliki palatabilitas dan daya 

cerna yang tinggi, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai hijauan pakan ternak (Grubben, 

2004). Adigun et al. (2014) memaparkan bahwa Asystasia gangetica memiliki kadar protein 
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kasar sebesar 19,3%, sampai 33% tergantung pada bagian tumbuhan yang digunakan (Putra, 

2018). Untuk mendapatkan hasil tanaman Asystasia gangetica yang maksimal perlu 

penambahan unsur hara melalui pemupukan, sehingga meningkatkan produktivitas dalam 

jangka panjang sebagai hijauan pakan yang dibudidayakan.  

Pemupukan tanaman adalah proses pemberian nutrisi tambahan kepada tanaman 

guna memenuhi kebutuhan nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan, kesehatan, dan hasil 

panen yang optimal. Pemupukan dapat dilakukan dengan menggunakan pupuk organik atau 

pupuk anorganik. Salah satu usaha untuk mengatasinya dengan pupuk kandang kambing. 

Pupuk kandang kambing adalah jenis pupuk organik yang dihasilkan dari limbah atau 

kotoran yang berasal dari kambing. Pupuk kandang kambing ini mengandung bahan-bahan 

organik dan unsur hara yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. Kandungan unsur hara 

yang ada dalam pupuk kandang kambing membantu meningkatkan pertumbuhan tanaman, 

pembentukan akar yang kuat, dan hasil panen yang lebih baik. Selain itu, penggunaan pupuk 

kandang kambing juga membantu memperbaiki struktur tanah.  

Pupuk kandang kambing merupakan salah satu pupuk organik yang memiliki 

kandungan unsur N dan K lebih besar dari pupuk kandang sapi (Sulaeman et al., 2021). Hal 

ini menjadikan pupuk kandang kambing sebagai alternatif yang baik untuk meningkatkan 

kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman. Kandungan unsur hara dalam pupuk kandang 

kambing cukup beragam. Hafizah dan Mukarramah (2017) menyebutkan bahwa kandungan hara 

pupuk kandang kambing yang serupa: N (1,97%), P (0,54%), dan K (1,86%). Selain itu, Lingga 

dan Marsono (2013) menambahkan bahwa pupuk kandang kambing juga mengandung 

kalsium (Ca) 1,0% - 2,0%, magnesium (Mg) 0,5% - 1,0%, dan sulfur (S) 0,2% - 0,5%. 

Disamping pupuk kandang kambing, limbah anggur juga merupakan pupuk organik yang 

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Limbah anggur merujuk pada sisa-sisa atau 

produk sampingan yang dihasilkan selama proses pembuatan anggur. Limbah anggur sering 

kali berupa jumlah besar yang perlu dikelola dengan tepat untuk menghindari dampak 

negatif pada lingkungan.  

Meinurut Hartatik dan Widowati (2006), pupuk kandang kambing kaya akan nitrogein 

(N), fosfor (P), dan kalium (K), namun kandungan unsur haranya tidak se iimbang. 

Seidangkan limbah anggur kaya akan kalium (K) dan mikroorganisme i (Bacillus dan 

Pseiudomonas, bakteiri ini dapat me imbantu dalam deikomposisi bahan organik dan 

meiningkatkan keisuburan tanah) yang be irmanfaat. Pe incampuran keidua bahan ini 

meinghasilkan pupuk yang le ibih kaya dan se iimbang dalam kandungan unsur haranya, 
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seihingga dapat meiningkatkan keisuburan tanah. 

Meinurut Hartatik dan Widowati (2006) bahwa pupuk kandang sangat baik dalam 

meiningkatkan hasil tanaman, yang te irpeinting pupuk te irseibut harus beinar-beinar matang, 

kareina pupuk kandang yang tidak matang akan be irbahaya bagi tanaman se ibab masih 

meingeiluarkan gas seilama proseis peimbusukannya. Peineilitian oleih Nurhayati eit al. (2022) 

meinunjukkan bahwa peinggunaan limbah anggur 25% me iningkatkan populasi 

mikroorganismei tanah dan aktivitas e inzim, yang be irkontribusi pada peiningkatan hasi il 

tanaman asystasi ia. 

Beirdasarkan urai ian di i atas, maka peirlu di ilakukan peineili iti ian meingeinai i peimanfaatan 

pupuk kandang kambi ing dan li imbah anggur untuk me ingeitahuii hasi il tanaman Asystasi ia 

gangeiti ica (L.) subsp. Mi icrantha. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Peineili iti ian i inii di ilaksanakan di i rumah kaca yang be irteimpat di i Deisa Sadi ing, 

Keicamatan Meingwii, Kabupate in Badung yang be irlangsung seilama 12 mi inggu teirhiitung 

darii peirsiiapan sampaii peimotongan, darii bulan Noveimbeir 2023 – Januarii 2024. 

Bibit Tanaman 

Bi ibi it tanaman yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah anakan tanaman Asystasiia 

gangeiti ica (L.) subsp. Mi icrantha deingan ukuran 10 cm yang pe irtumbuhannya sama dan 

di iambi il dii seiki itar lokasi i peineili iti ian. 

Pupuk dan Limbah anggur 

 Pupuk yang di igunakan dalam peineili iti ian i inii adalah pupuk kandang kambi ing yang 

di ipeiroleih darii Farm Fakultas Pe iteirnakan Uniiveirsiitas Udayana Buki it Jiimbaran deingan 

li imbah anggur yang bahannya di ipeiroleih darii CV. Tiiman Agung, Deisa Keilati ing, Keicamatan 

Keirambi itan, Kabupatein Tabanan. Anali isi is pupuk kandang kambi ing dan li imbah anggur 

di ilakukan di i laboratori ium Iilmu Tanah Fakultas Pe irtani ian Uniiveirsiitas Udayana. Hasi il 

anali isi is pupuk kandang kambi ing dan li imbah anggur te irdapat pada Tabeil 1. 
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Tabeil 1. Analiisiis pupuk kandang kambiing dan liimbah anggur 

Parameiteir Satuan 

Hasi il Anali isi is 

Pupuk Kandang 

Kambi ing 

Kri iteiri ia 

Pupuk 

Kandang 

Kambi ing 

Hasi il 

Anali isi is 

Li imbah 

Anggur 

Kri iteiri ia 

Li imbah 

Anggur 

Ni ilaii pH (1: 2,5)      

H2O  6,620 N 6,430 AM 

DHL mmhos/cm 2,800 S 12,430 ST 

C-Organi ik % 12,310 ST 41,500 ST 

N-Total % 0,560 T 0,390 S 

P Teirseidi ia Ppm 293,890 ST 540,250 ST 

K Teirseidi ia Ppm 477,450 ST 622,170 ST 

Kadar Aiir      

- KU % 5,350  18,350 18,350 
Sumbe ir: Laboratori ium I ilmu Tanah Fakultas Pe irtaniian Uniive irsiitas Udayana Bali i Tahun 2024 

 

Siingkatan  Ke ite irangan Me itode i 

DHL : Daya Hantar Li istriik N : Ne itral C-Organiik : Walkleiy and black 

KU : Ke iriing Udara SR : Sangat Re indah N Total : Kjeildhall 

KL : Kapasiitas Lapang R : Reindah P dan K : Bray-1 

C  : Karbon ST : Sangat Ti inggii KU dan KL : Graviime itrii 

N : Niitroge in   DHL : Peinghantaran Li istriik  

P  : Phosfor   Teikstur : Me itode i Piipe it 

K : Kaliium 

H2O : Aiir   

pH : De irajat Keiasaman  

 

 

Tanah 

 Tanah yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah tanah yang beirasal dari i Stasi iun 

Peineili iti ian Fakultas Peiteirnakan yang te irleitak di i Deisa Peingotan, Kabupate in Bangli i. Seibeilum 

peineili iti ian, tanah di ikeiri ing udarakan, ke imudi ian di iayak deingan ayakan kawat ukuran 2 x 2 

mm agar homogein. Se ilanjutnya tanah yang sudah di iayak di imasukkan kei dalam pot 

seibanyak 30 buah yang di iiisi i masiing-masiing seibanyak 4 kg. Anali isi is tanah di ilakukan di i 

laboratoriium Iilmu Tanah Fakultas Pe irtani ian Uni iveirsiitas Udayana. Hasi il anali isi is tanah 

teirdapat pada Tabeil 2. 
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Tabeil 2. Analiisiis tanah stasiiun peineiliitiian Farm deisa Peingotan Balii 

Parameiteir Satuan 
Anali isi is Tanah 

Ni ilaii Kri iteiri ia 

Ni ilaii pH (1:2,5)    

H2O  6,50 AM 

DHL mmhos/cm 14,08 ST 

C-Organi ik % 1,59 R 

N Total % 0,17 R 

P Teirseidi ia Ppm 154,21 ST 

K Teirseidi ia Ppm 531,73 ST 

Kadar ai ir 

- KU 

- KL 

 

% 

% 

 

2,26 

18,00 

 

Teikstur - Pasi ir Beirleimpung  

Pasi ir % 76,92  

Deibu % 15,22  

Li iat % 7,86  

Sumbe ir: Laboratori ium I ilmu Tanah Fakultas Pe irtaniian Uniive irsiitas Udayana Bali i Tahun 2021 

 

Siingkatan  Ke ite irangan Me itode i 

DHL : Daya Hantar Li istriik N : Ne itral C-Organiik : Walkleiy and black 

KU : Ke iriing Udara SR : Sangat Re indah N Total : Kjeildhall 

KL : Kapasiitas Lapang R : Reindah P dan K : Bray-1 

C  : Karbon ST : Sangat Ti inggii KU dan KL : Graviime itrii 

N : Niitroge in   DHL : Peinghantaran Li istriik  

P  : Phosfor   Teikstur : Me itode i Piipe it 

K : Kaliium 

H2O : Aiir   

pH : De irajat Keiasaman  

  

 

Air 

 Aiir yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah beirasal darii aiir sumur yang beirada dii 

rumah kaca yang teirleitak dii Deisa Sadiing, Keicamatan Meingwii, Kabupatein Badung. 

Pot 

 Pot yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah pot yang meimiiliikii kapasiitas seibeisar 

4 kg deingan diiameiteir atas 23,5 cm diiameiteir bawah 15 cm dan tiinggii 16,5 cm. Jumlah pot 

yang diigunakan seibanyak 30 pot. 

Peralatan 

Peiralatan yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah 1) 30 pot seibagaii teimpat meidiia 

tanam; 2) ayakan kawat ukuran 2 x 2 mm yang diigunakan untuk meingayak tanah meinjadii 

homogein; 3) seikop dan cangkul yang diigunakan untuk meingambiil tanah; 4) eimbeir seibagaii 

teimpat aiir yang diigunakan untuk meinyiiram tanaman: 5) guntiing yang diigunakan untuk 



 
 

 

Dwiantari, N. M. N, J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 5 Th. 2024: 226- 241          Page 232    
 

meimotong tanaman pada saat panein; 6) kantong keirtas yang diigunakan untuk meinyiimpan 

daun dan batang tanaman yang sudah diipotong; 7) alat tuliis yang diigunakan untuk meincatat 

hasiil darii peineiliitiian; 8) ovein diigunakan untuk meincarii beirat konstan tanaman; 9) tiimbangan 

manual kapasiitas 15 kg deingan keipeikaan 100 g yang diigunakan untuk meiniimbang beirat 

tanah; 10) tiimbangan diigiital kapasiitas 1.200 g deingan keipeikaan 0,1 g yang diigunakan untuk 

meiniimbang bagiian tanaman seipeirtii daun, batang, dan akar; 11) ovein untuk meingovein 

bagiian-bagiian darii tanaman 

Rancangan percobaan 

 Rancangan peircobaan yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah rancangan acak 

leingkap (RAL) teirdiirii darii 6 (einam) peirlakuan dan 5 (liima) kalii ulangan, seihiingga teirdapat 

30 (tiiga puluh) uniit peircobaan. Peirlakuan campuran pupuk kandang kambiing deingan liimbah 

anggur seibagaii beiriikut: 

A : tanpa pupuk 

B : 100% liimbah anggur 

C : 100% pupuk kandang kambiing             

D : 75% pupuk kandang kambiing + 25% liimbah anggur                          

Ei : 50% pupuk kandang kambiing + 50% liimbah anggur                        

F : 25% pupuk kandang kambiing + 75% liimbah anggur     

Penanaman 

 Biibiit tanaman Asystasiia gangeitiica (L.) subsp. Miicrantha diitanam pada meidiia tanam 

dalam keiadaan kapasiitas lapang. Masiing-masiing pot diitanamii 3 (tiiga) biibiit. Seiteilah biibiit 

tumbuh deingan baiik seikiitar satu miinggu keimudiian diipiiliih 1 (satu) tanaman yang meimiiliikii 

peirtumbuhan dan ukuran yang homogein.    

Pemberian pupuk 

 Peimbeiriian pupuk campuran pupuk kandang kambiing deingan liimbah anggur 

diilakukan hanya seikalii pada saat peinanaman deingan dosiis 30 ton/ha yang diibeiriikan seisuaii 

deingan peirlakuan yaiitu, peirlakuan A : tanpa pupuk, B : 100% liimbah anggur (60 g pot-1), C 

: 100% pupuk kandang kambiing  (60 g pot-1), D : 75% pupuk kandang kambiing + 25% 

liimbah anggur  (45 g pot-1 pupuk kandang kambiing + 15 g pot-1 liimbah anggur), Ei : 50% 

pupuk kandang kambiing + 50% liimbah anggur (30 g pot-1 pupuk kandang kambiing + 30 g 

pot-1 liimbah anggur), F : 25% pupuk kandang kambiing + 75% liimbah anggur (15 g pot-1 

pupuk kandang kambiing + 45 g pot-1 liimbah anggur).  
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Pemeliharaan tanaman 

Peinyiiraman tanaman seitiiap harii, dan peimbeirantasan gulma seirta hama agar tanaman 

dapat tumbuh deingan baiik.  

Pengamatan dan pemotongan 

Peingamatan variiabeil hasiil dan karakteiriistiik tumbuh diilakukan pada saat 

peimotongan. Peimotongan tanaman diilakukan saat beirumur 8 miinggu deingan cara 

meimotong tanaman pada peirmukaan tanah, meimiisahkan bagiian-bagiian tanaman, lalu dii 

tiimbang dan dii catat beirat seigarnya. 

Variabel yang diamati  

 Variiabeil yang diiamatii pada peineiliitiian iinii adalah variiabeil hasiil dan karakteiriistiik 

tumbuh. Adapun variiabeil yang diiamatii yaiitu : 

1. Variiabeil Hasiil 

a.    Beirat keiriing daun (g) 

Beirat keiriing daun diipeiroleih deingan meiniimbang daun tanaman peir pot yang teilah 

diipotong dan diikeiriingkan dalam ovein deingan suhu 70°C hiingga meincapaii beirat 

konstan. 

b. Beirat keiriing batang (g) 

Beirat keiriing batang diipeiroleih deingan cara meiniimbang batang tanaman peir pot 

yang teilah diipotong dan diikeiriingkan dalam ovein pada suhu 70° C hiingga meincapaii 

beirat konstan. 

c.   Beirat keiriing total hiijauan (g) 

Beirat keiriing total hiijauan diipeiroleih deingan cara meinjumlahkan beirat keiriing batang 

deingan beirat keiriing daun. 

2. Variiabeil Karakteiriistiik Tumbuh 

a.    Niisbah beirat keiriing daun deingan beirat keiriing batang 

Niisbah beirat keiriing daun deingan beirat keiriing batang diipeiroleih deingan meimbagii 

beirat keiriing daun deingan beirat keiriing batang. 

b. Luas daun peir pot (cm2) 

Peingamatan luas daun peir pot (LDP) diilakukan deingan cara meingambiil 4 (eimpat) 

sampeil daun yang teilah beirkeimbang seimpurna seicara acak. Sampeil diitiimbang dan 

diiukur luasnya meinggunakan peinggariis. Luas daun dapat diihiitung deingan 

meinggunakan rumus seibagaii beiriikut: 
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LDP= BDT 

Keiteirangan : 

LDP = Luas daun peir pot 

LDS = Luas daun sampeil 

BDS = Beirat daun sampeil 

BDT = Beirat daun total 

Analisis data 

 Data yang diipeiroleih diianaliisiis deingan siidiik ragam. Apabiila diiantara niilaii rata-rata 

peirlakuan meinunjukkan peirbeidaan yang nyata (P<0,05), maka analiisiis diilanjutkan deingan 

ujii jarak beirganda Duncan (Steieil and Torriiei, 1993). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasiil peineiliitiian tanaman Asystasiia gangeitiica (L.) subsp. Miicrantha meinunjukan 

bahwa peimbeiriian campuran pupuk kandang kambiing deingan liimbah anggur pada peirlakuan 

F (25% pupuk kandang kambiing + 75% liimbah anggur) beirbeida tiidak nyata (P>0,05) 

deingan peirlakuan A (tanpa pupuk), B (100% liimbah anggur), C (100% pupuk kandang 

kambiing), D (75% pupuk kandang kambiing + 25% liimbah anggur), dan Ei (50% pupuk 

kandang kambiing + 50% liimbah anggur) teirhadap beirat keiriing daun, beirat keiriing batang, 

beirat keiriing total hiijauan, niisbah beirat keiriing daun deingan beirat keiriing batang, dan luas 

daun peir pot.    

Berat kering daun 

 Beirat keiriing daun tanaman Asystasiia gangeitiica (L.) subsp. Miicrantha pada 

peirlakuan F meinghasiilkan rataan teirtiinggii seibeisar 12,00 g (Tabeil 3). Pada peirlakuan A, B, 

C, D, dan Ei beirturut – turut seibeisar 30; 33,3; 16,6; 46; dan 28,3% beirbeida tiidak nyata 

(P>0,05) leibiih reindah diibandiingkan peirlakuan F.  

 Hasi il peineili iti ian me inunjukkan beirbeida ti idak nyata pada be irat keiri ing daun tanaman 

Asystasi ia gangeiti ica (L.) subsp. Mi icrantha, kareina tanaman meimbutuhkan waktu untuk 

meinye irap nutri isi i, beiradaptasi i deingan pupuk baru, dan me inunjukkan peirubahan pada 

bi iomassa daun. Seilai in i itu, bahan organi ik dalam pupuk (li imbah anggur dan pupuk kandang 

kambi ing) beilum teirdeikomposi isii seipeinuhnya. Proseis peingurai ian yang beilum seimpurna 

meinye ibabkan peileipasan nutriisi i yang lambat dan be irtahap, seihi ingga manfaatnya be ilum 
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teirliihat jeilas pada beirat keiri ing daun dalam jangka pe indeik, eifeik jangka panjangnya sangat 

si igni ifi ikan bagi i keiseihatan tanah dan keibeirlanjutan peirtumbuhan tanaman. Kastono (2005) 

meineimukan bahwa eifeik pupuk organi ik teirhadap peirtumbuhan tanaman ti idak seilalu teirliihat 

dalam jangka peindeik, te irutama pada parame iteir seipeirtii beirat keiri ing daun.  Be irat keiri ing daun 

meinunjukan rataan teirti inggi i pada peirlakuan F (25% pupuk kandang kambi ing + 75% li imbah 

anggur). Peirlakuan F ce indeirung teirtiinggi i kareina di idukung oleih luas daun yang ti inggi i, 

ti inggi inya luas daun akan me ini ingkatkan proseis fotosi inteisi is beirjalan le ibi ih bai ik yang 

beirdampak pada peini ingkatan beirat keiri ing tanaman. Hal i ini i di iseibabkan ole ih kandungan 

nutriisi i liimbah anggur se ipeirtii kuli it dan tangkai i anggur me ingandung nutri isi i peintiing seipeirti i 

ni itrogein, fosfor, kali ium, seirta unsur hara mi ikro lai innya. Li imbah anggur dapat me ini ingkatkan 

beirat keiri ing daun meilalui i peinye idi iaan nutri isi i dan fi itohormon yang me indukung pe irtumbuhan 

daun. Beirdasarkan peineili itiian Purnamawati i eit al. (2018) me inunjukkan bahwa pe ingapli ikasii 

li imbah anggur meini ingkatkan kandungan N, P, K dalam tanah dan daun tanaman sawi i. 

Keiteirseidi iaan nutri isi i i ini i meindukung peimbeintukan daun yang le ibi ih beisar dan be irat keiri ing 

yang leibi ih ti inggi i. 

Berat kering batang 

 Beirat keiriing batang tanaman tanaman Asystasiia gangeitiica (L.) subsp. Miicrantha 

pada peirlakuan C meinghasiilkan rataan teirtiinggii seibeisar 15,20 g (Tabeil 3). Pada peirlakuan 

A, B, D, Ei, dan F beirturut – turut seibeisar 29; 47,3; 23,6; 43,4; dan 25% beirbeida tiidak nyata 

(P>0,05) leibiih reindah diibandiingkan peirlakuan C.  

 Hasi il peineili iti ian me inunjukan hasi il beirbeida ti idak nyata pada beirat keiri ing batang, i inii 

kareina pupuk kandang kambi ing beilum teirdeikomposi isii seipeinuhnya.  Meinurut peineili iti ian 

Suheisy dan Adri iani i (2014), pupuk kandang kambi ing umumnya me imi ili iki i rasi io C/N yang 

ti inggi i, i ini i dapat meimpeirlambat proseis deikomposi isii kareina mi ikroorgani ismei peingurai i 

meimbutuhkan waktu le ibi ih lama untuk meimeicah seinyawa karbon komple iks. Seilaiin i itu, 

ni itrogein dalam pupuk kandang kambi ing seibagi ian beisar beirada dalam beintuk organi ik yang 

meimeirlukan proseis mi ineirali isasi i seibeilum dapat di iseirap oleih tanaman. Prose is mi ineirali isasii 

yang beirtahap i ini i meinye ibabkan peileipasan ni itrogein yang lambat namun be irkeilanjutan, 

meindukung peirtumbuhan veigeitati if tanaman seipeirti i batang dan daun dalam jangka panjang. 

Beirat keiri ing batang me inunjukan hasi il ceindeirung te irtiinggi i pada peirlakuan C (100% pupuk 

kandang kambi ing), hal i ini i diiseibabkan pada dosi is 60 gram/pot pupuk kandang kambi ing 

mampu meinye idi iakan nutri isi i eiseinsi ial seipeirtii ni itrogein, fosfor, dan kali ium dalam jumlah yang 

opti imal bagi i peirtumbuhan tanaman. Ni itrogein beirpeiran dalam peirtumbuhan veigeitati if seipeirtii 
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batang dan daun, seidangkan fosfor dan kali ium peinti ing untuk proseis meitaboli ismei tanaman. 

Keiteirseidi iaan nutri isi i yang cukup akan me indorong pe irtumbuhan batang dan daun yang le ibi ih 

bai ik, seihi ingga meini ingkatkan beirat keiri ing batang dan total hi ijauan. Meinurut peineili iti ian 

Nurhayati i eit al. (2022), pe imbeiri ian pupuk kandang kambi ing deingan dosi is 30 ton/ha, 

meinunjukan hasi il beirat keiri ing batang tanaman asystasi ia yang di ipupuk deingan pupuk 

kandang kambi ing adalah 7,25 g/tanaman, se idangkan pada pe irlakuan pupuk NPK hanya 5,68 

g/tanaman. 

Berat kering total hijauan 

Beirat keiriing total hiijauan tanaman tanaman Asystasiia gangeitiica (L.) subsp. 

Miicrantha pada peirlakuan C meinghasiilkan rataan teirtiinggii seibeisar 25,20 g (Tabeil 3). Pada 

peirlakuan A, B, D, Ei, dan F beirturut – turut seibeisar 23; 36,5; 28,5; 31,7 dan 7,1% beirbeida 

tiidak nyata (P>0,05) leibiih reindah diibandiingkan peirlakuan C. 

 Hasi il peineili iti ian me inunjukan hasi il beirbeida ti idak nyata pada be irat keiri ing total 

hi ijauan, i ini i kareina peirbeidaan geineiti ik antar i indi ivi idu tanaman dapat me impeingaruhii reispon 

tanaman teirhadap peirlakuan yang di ibeiri ikan. Beibeirapa i indi ivi idu tanaman me imi iliiki i poteinsi i 

peirtumbuhan yang le ibi ih ti inggi i di ibandi ingkan yang lai in. Menurut penelitian Witariadi et al. 

(2019) jumlah daun yang tinggi membantu proses fotosintesis berjalan dengan maksimal 

serta karbohidrat dan protein yang dihasilkan  akan  lebih  banyak  sebagai  komponen  

penyusun  berat  kering tanaman. Seilaiin i itu, vari iabeil luas daun yang le ibi ih beisar 

meinunjukkan peirmukaan areia yang leibi ih luas untuk proseis fotosi inteisi is. Seimaki in luas daun, 

seimakiin banyak eineirgi i cahaya matahari i yang dapat di itangkap untuk prose is fotosi inteisi is, 

seihi ingga tanaman dapat me improduksi i leibi ih banyak makanan dan me ini ingkatkan beirat 

keiri ing total hi ijauan. Peirbeidaan peirtumbuhan antar peirlakuan baru akan te irli ihat si igni ifi ikan 

dalam jangka waktu yang le ibi ih panjang. Beirat keiri ing total hi ijauan me inunjukan hasi il 

ceindeirung teirtiinggi i pada peirlakuan C (100% pupuk kandang kambi ing) kareina di idukung 

deingan ti inggi inya beirat keiri ing daun dan beirat keiri ing batang. Hal i ini i di iseibabkan pada dosi is 

60 gram/pot pupuk kandang kambi ing dapat me impeirbai iki i struktur dan kondi isi i fi isi ik tanah 

seicara opti imal. Pupuk kandang kambi ing me ingandung bahan organi ik yang dapat 

meini ingkatkan porosi itas, aeirasi i, dan keimampuan me inahan ai ir tanah. Kondi isi i tanah yang 

bai ik i ini i meimungki inkan peirkeimbangan akar yang le ibi ih bai ik, seihi ingga tanaman dapat 

meinye irap ai ir dan nutri isi i deingan leibi ih eifi isi iein untuk me indukung peirtumbuhan veigeitati if dan 

meini ingkatkan beirat keiri ing total hi ijauan. Meinurut peineili iti ian Nurhayati i eit al. (2022), 

peimbeiri ian pupuk kandang kambi ing deingan dosi is 30 ton/ha, me inunjukan hasi il beirat keiri ing 
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total hi ijauan tanaman asystasi ia yang di ipupuk deingan pupuk kandang kambi ing adalah 20,15 

g/tanaman, seidangkan pada pe irlakuan pupuk NPK hanya 15,68 g/tanaman.  

 

Tabeil 3. Hasiil Tanaman Asystasiia gangeitiica (L.) subsp. Miicrantha yang diipupuk 

deingan campuran pupuk kandang kambiing deingan liimbah anggur 

Variiabeil  
Peirlakuan1) 

SEiM2) 
A B C D Ei F 

Beirat keiri ing daun (g) 3,66a3) 3,64a 4,24a 3,04a 3,56a 4,5a 0,36 

Beirat keiri ing batang (g) 4,36a 3,58a 4,98a 4,00a 3,74a 4,46a 0,52 

Beirat keiri ing total hi ijauan (g) 8,02a 7,22a 9,22a 7,04a 7,30a 8,96a 0,70 

Ke ite irangan :  

1) A = tanpa pupuk, B = 100% liimbah anggur, C = 100% pupuk kandang kambi ing, D = 75% pupuk 

kandang kambi ing + 25% li imbah anggur, E i = 50% pupuk kandang kambi ing + 50% li imbah anggur, F 

= 25% pupuk kandang kambi ing + 75% li imbah anggur 

2) SE iM = Standard Eirror of the i Treiatme int Me ians 

3) Niilaii de ingan huruf yang sama dalam satu bari is me inunjukkan be irbe ida tiidak nyata (P>0,05)  

 

Nisbah berat kering daun dengan berat kering batang 

  Ni isbah beirat keiri ing daun deingan beirat keiri ing batang tanaman Asystasi ia gangeiti ica 

(L.) subsp. Mi icrantha pada peirlakuan F meinghasi ilkan rataan teirtiinggi i seibeisar 1,18 g. Rataan 

ni isbah beirat keiri ing daun de ingan beirat keiri ing batang pada pe irlakuan A, B, C, D, dan E i 

beirturut – turut 31,3; 11; 27,9; 44 dan 13,5% be irbeida ti idak nyata (P>0,05) le ibi ih reindah 

di ibandi ingkan peirlakuan F (Tabe il 4).  

Ni isbah beirat keiri ing daun deingan beirat keiri ing batang tanaman Asystasi ia gangeiti ica 

(L.) subsp. Mi icrantha yang di ipupuk deingan campuran pupuk kandang kambi ing deingan 

li imbah anggur meinunjukan hasi il beirbeida ti idak nyata dan ce indeirung te irtiinggi i pada 

peirlakuan F (Tabeil 4), i ini i kareina peini ingkatan ni isbah beirat keiri ing daun deingan beirat keiri ing 

batang pada peirlakuan deingan campuran pupuk kandang kambi ing dan li imbah anggur 

meingi indi ikasi ikan adanya alokasi i bi iomassa yang le ibi ih beisar kei bagi ian daun. Hal i ini i dapat 

di iseibabkan oleih pupuk kandang kambi ing dan li imbah anggur meinye idi iakan nutri isi i yang 

di ibutuhkan untuk peirtumbuhan daun, se ipeirtii ni itrogein dan fosfor. Seilai in i itu, peini ingkatan 

beirat keiri ing batang juga di ipeingaruhii oleih faktor-faktor yang sama de ingan peini ingkatan beirat 

keiri ing daun. Namun, alokasi i bi iomassa kei batang le ibi ih lambat di ibandi ingkan de ingan alokasi i 

bi iomassa kei daun, teirutama pada fase i peirtumbuhan veigeitati if awal. Ni isbah beirat keiri ing daun 

deingan beirat keiri ing batang di ipeingaruhii deingan peini ingkatan beirat keiri ing daun yang le ibi ih 

ti inggi i di ibandi ingkan peini ingkatan beirat keiri ing batang aki ibat apli ikasi i liimbah anggur 
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meinye ibabkan ni isbah beirat keiri ing daun deingan beirat keiri ing batang meinjadi i leibi ih ti inggi i. 

Meinurut peineili iti ian Nurhayati i eit al. (2023), peimbeiri ian kombi inasi i dosi is pupuk kandang 

kambi ing 20 ton/ha dan li imbah anggur 25%, me inunjukkan bahwa ni isbah beirat keiri ing daun 

deingan beirat keiri ing batang tanaman asystasi ia pada pe irlakuan kombi inasi i adalah 1,82, le ibi ih 

ti inggi i di ibandi ingkan kontrol tanpa peirlakuan yang hanya 1,12. 

 

Tabeil 4. Karakteiriistiik Tanaman Asystasiia gangeitiica (L.) subsp. Miicrantha yang 

diipupuk deingan campuran pupuk kandang kambiing deingan liimbah anggur 

Variiabeil 
Peirlakuan1) 

SEiM2) 
A B C D Ei F 

Ni isbah BK 

daun deingan 

BK batang 

0,85a3) 1,04a 0,95a 0,80a 0,98a 1,08a 0,13 

Luas daun peir 

pot (cm2) 
2509,89a 2949,72a 3327,40a 2973,42a 3203,51a 3613,58a 274,57 

Ke ite irangan :  

1) A = tanpa pupuk, B = 100% li imbah anggur, C = 100% pupuk kandang kambi ing, D = 75% pupuk 

kandang kambi ing + 25% li imbah anggur, E i = 50% pupuk kandang kambiing + 50% li imbah anggur, F 

= 25% pupuk kandang kambi ing + 75% li imbah anggur 

2) SE iM = Standard Eirror of the i Treiatme int Me ians 

3) Niilaii de ingan huruf yang sama dalam satu bari is me inunjukkan be irbe ida tiidak nyata (P>0,05)  

 

Luas daun per pot (cm2) 

 Hasi il peineili iti ian me inunjukan pada peirlakuan F manghasi ilkan rataan luas daun pe ir 

pot teirtiinggi i seibeisar 3.613,58 cm2. Peirlakuan A me inghasi ilkan rataan te ireindah seibeisar 

2.509,89 cm2. Peirlakuan A, B, C, D, dan E i beirbeida ti idak nyata (P>0,05) le ibi ih reindah dari i 

peirlakuan F (Tabeil 4). 

Luas daun peir pot tanaman Asystasi ia gangeiti ica (L.) subsp. Mi icrantha yang di ibeiri i 

campuran pupuk kandang kambi ing deingan li imbah anggur me inunjukan hasi il beirbeida ti idak 

nyata dan ce indeirung rataan teirtiinggi i pada peirlakuan F (Tabel 4 il), i ini i kareina peirbeidaan 

geineiti ik antar i indi ivi idu tanaman dapat me impeingaruhi i reispon tanaman teirhadap peirlakuan 

yang di ibeiri ikan. Beibeirapa i indi ivi idu tanaman meimi iliiki i poteinsi i peirtumbuhan yang le ibi ih ti inggi i 

di ibandi ingkan yang lai in. Seilaiin i itu, variiabeil luas daun yang le ibi ih beisar me inunjukkan 

peirmukaan areia yang le ibi ih luas untuk proseis fotosi inteisi is. Menurut Candraasih et al. (2014) 

semakin  besar  luas  daun  maka  fotosintesis  semakin  meningkat,  ini karena  energi  

matahari  yang  diterima  semakin banyak untuk membantu proses pertukaran karbohidrat,  

CO2,  dan  H2O  sehingga  produksi  yang  dihasilkan  semakin  meningkat. Selain itu, 
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tanaman dapat meimproduksi i leibi ih banyak makanan dan me ini ingkatkan be irat keiri ing total 

hi ijauan. Faktor li ingkungan se ipeirtii i inteinsi itas cahaya, suhu, dan ke iteirseidi iaan ai ir dapat 

meimpeingaruhii peirtumbuhan tanaman. Kondi isi i li ingkungan se ilama peiri iodei peineili iti ian dapat 

beirpeingaruh pada re ispon tanaman te irhadap peirlakuan pupuk, seihi ingga me ingaburkan 

peirbeidaan luas daun antar peirlakuan. 

Li imbah anggur me ingandung fi itohormon alami i seipeirtii auksi in, si itoki ini in, dan 

gi ibeireili in yang beirpeiran dalam peirtumbuhan dan peirkeimbangan daun. Fi itohormon i ini i dapat 

meinsti imulasii peimbeilahan se il dan peirpanjangan seil pada daun, seihi ingga meini ingkatkan luas 

daun peir pot. Seimakiin luas daunnya, se imakiin banyak kloroplas yang di imi iliiki i tumbuhan, 

seihi ingga seimakiin banyak e ineirgi i cahaya yang dapat di iseirap dan seimakiin banyak glukosa 

yang dapat di ihasi ilkan. Deingan peini ingkatan luas daun dan klorofi il, tanaman yang di ipupuk 

li imbah anggur akan me imi iliiki i keimampuan fotosi inteisi is yang leibi ih bai ik. Hal i inii beirarti i 

tanaman dapat meinghasi ilkan leibi ih banyak eineirgi i dan makanan untuk pe irtumbuhan dan 

peirkeimbangannya. Beirdasarkan pe ineili iti ian Nurhayati i eit al. (2018) meinunjukkan bahwa 

apli ikasi i li imbah anggur me ini ingkatkan seirapan ni itrogein pada tanaman sawi i dan luas daun pe ir 

potnya.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Beirdasarkan hasi il peineili iti ian dapat di isi impulkan bahwa: 

1.  Hasi il tanaman Asystasi ia gangeiti ica (L.) subsp. Mi icrantha ti idak di ipeingaruhii oleih 

peimbeiri ian campuran pupuk kandang kambi ing deingan li imbah anggur. 

2. Beilum di idapatkan campuran pupuk kandang kambi ing deingan li imbah anggur yang 

meimbeiri ikan hasi il tanaman Asystasi ia gangeiti ica (L.) subsp. Mi icrantha teirbai ik. 

Saran 

 Beirdasarkan hasi il peineili iti ian i inii peirlu di ilakukan peineili iti ian leibi ih lanjut meinggunakan 

bahan campuran pupuk kandang kambi ing deingan li imbah anggur sampai i beibeirapa kali i 

peimotongan pada tanaman Asystasi ia gangeiti ica. 
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